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ABSTRAK

Foreign Direct Investment (FDI) merupakan salah satu sumber utama untuk memacu
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang, termasuk negara-negara yang
tergabung dalam Organisasi Kerjasama Islam (OKI). FDI tidak hanya memberikan
suntikan modal yang diperlukan, tetapi juga membawa inovasi teknologi,
manajemen, dan akses pasar internasional yang sangat penting. Namun, masuknya
FDI tidak terlepas dari berbagai faktor determinan, yang jika tidak dikelola dengan
baik, dapat berpengaruh negatif terhadap stabilitas ekonomi dan sosial negara
penerima. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi masuknya FDI di 15 negara OKI pada periode 2010-
2022. Menggunakan metode analisis data panel dengan model Random Effect,
penelitian ini menemukan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB), ekspor, inflasi,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Indeks Persepsi Korupsi (CP1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap aliran FDI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB
dan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI, sedangkan inflasi
memiliki pengaruh negatif signifikan. Indeks Persepsi Korupsi juga berpengaruh
positif signifikan terhadap FDI, menandakan bahwa negara dengan tingkat korupsi
yang rendah cenderung lebih menarik bagi investor asing. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan investasi
yang kondusif guna meningkatkan aliran FDI dan mendorong pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan di negara-negara OKI.

Kata Kunci : Foreign Direct Investment, PDB, ekspor, inflasi, 1PM,
Indeks Persepsi Korupsi, negara OKI
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ABSTRACT

Foreign Direct Investment (FDI) is one of the main sources for spurring economic
growth in developing countries, including countries belonging to the Organisation
of Islamic Cooperation (OIC). FDI not only provides the necessary capital injection,
but also brings technological innovation, management, and the all-important
international market access. However, the influx of FDI is inseparable from various
determinant factors, which if not managed properly, can negatively affect the
economic and social stability of the recipient country. This study aims to identify and
analyse the factors affecting FDI inflows in 15 OIC countries in the period 2010-
2022. Using panel data analysis method with Random Effect model, this study found
that Gross Domestic Product (GDP), exports, inflation, Human Development Index
(HDI), and Corruption Perception Index (CPI) have significant influence on FDI
flows. The results show that GDP and HDI have a positive and significant effect on
FDI, while inflation has a significant negative effect. The Corruption Perception
Index also has a significant positive effect on FDI, signalling that countries with low
levels of corruption tend to be more attractive to foreign investors. This research
provides important insights for policymakers to create a conducive investment
environment to increase FDI flows and promote sustainable economic development
in OIC countries.

Keywords . Foreign Direct Investment, GDP, exports, inflation, HDI,
Corruption Perception Index, OIC countries
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) adalah blok ekonomi dan politik
yang terdiri dari 57 negara yang terletak di tiga benua utama: Asia, Afrika,
dan sebagian di Eropa. Negara-negara anggota OKI memiliki populasi
gabungan yang mencapai lebih dari 1,8 miliar orang, menjadikan blok ini
salah satu kelompok terbesar dalam hal populasi di dunia. Sumber daya alam
yang melimpah, seperti mineral, minyak, gas alam, dan tanah subur,
menempatkan negara-negara OKI pada posisi strategis dalam perekonomian
global (Alatas, 1983). Misalnya, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan Iran
adalah produsen utama minyak di dunia, sementara negara-negara seperti
Indonesia, Malaysia, dan Nigeria memiliki cadangan sumber daya alam yang
kaya dan menjadi pemasok utama berbagai komoditas.

Namun, potensi ekonomi ini sering kali tidak terealisasi sepenuhnya
akibat sejumlah tantangan struktural yang dihadapi oleh negara-negara OKI.
Ketergantungan yang tinggi pada ekspor khususnya sumber daya alam
menjadikan ekonomi mereka rentan terhadap fluktuasi harga komoditas
global (El-Katiri, 2014). Ketidakstabilan politik di beberapa negara juga
menghambat aliran investasi asing, termasuk Foreign Direct Investment
(FDI), yang sangat dibutuhkan untuk mendiversifikasi ekonomi dan

mempercepat pembangunan infrastruktur (Noland & Pack, 2007).



Investasi, khususnya FDI, memainkan peran krusial dalam mengatasi
tantangan ekonomi yang dihadapi oleh negara-negara OKI. FDI tidak hanya
menyediakan suntikan modal yang diperlukan, tetapi juga membawa
teknologi baru, pengetahuan manajerial, dan akses ke pasar internasional,
yang sangatlah krusial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam banyak kasus, FDI dapat menjadi katalis bagi
diversifikasi ekonomi, membantu negara-negara OKI mengurangi
ketergantungan pada sektor-sektor tertentu seperti minyak dan gas, serta
menumbuhkan daya saing global mereka (Kilig, 2011).

Foreign Direct Investment (FDI), yang dikenal sebagai investasi
langsung asing, merupakan salah satu bentuk investasi di mana perusahaan
menanamkan modalnya di luar negeri untuk mendirikan atau
mengembangkan usaha di negara lain (Krugman, 2003). FDI bukan hanya
tentang transfer modal, tetapi juga melibatkan kontrol dan pengelolaan
langsung atas perusahaan di luar negeri, termasuk pengelolaan sumber daya
yang terkait. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memperluas
operasinya secara global, menciptakan jaringan produksi internasional, dan
memanfaatkan keuntungan komparatif yang ditawarkan oleh negara-negara
tujuan investasi.

FDI umumnya mencakup investasi dalam bentuk aset nyata atau fisik,
seperti barang modal, pengadaan lahan untuk kegiatan produksi,
pembangunan fasilitas industri, serta penyediaan peralatan dan inventaris

untuk mendukung operasional perusahaan (Prastity, 2015). Dalam beberapa



tahun terakhir, arus FDI telah menjadi semakin penting dalam perekonomian
global, terutama di negara-negara berkembang yang melihat FDI sebagai
salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan
kerja (UNCTAD, 2024).

Selain itu, tren terbaru menunjukkan bahwa perusahaan multinasional
tidak hanya mengandalkan investasi dalam bentuk aset riil, tetapi juga
meningkatkan investasi dalam bentuk teknologi dan pengetahuan. Investasi
dalam inovasi, penelitian dan pengembangan (R&D), serta transfer teknologi
menjadi aspek penting dari FDI modern. Perusahaan berupaya untuk tidak
hanya meningkatkan kapasitas produksi tetapi juga mengakses pasar
teknologi dan inovasi baru di negara-negara tujuan investasi (OECD, 2021).
Di sisi lain, negara-negara penerima FDI semakin menyadari pentingnya
menciptakan lingkungan investasi yang kondusif, dengan kebijakan yang
mendorong stabilitas ekonomi, perlindungan hukum, serta infrastruktur yang
memadai. Hal ini bertujuan untuk menarik lebih banyak FDI yang
berkualitas, yang tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi jangka
pendek tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan jangka
panjang (World Bank, 2021).

Dalam konteks global saat ini, FDI juga memainkan peran penting
dalam mendorong integrasi ekonomi, baik melalui rantai pasokan global
maupun kemitraan strategis antara perusahaan dari berbagai negara.
Perkembangan ini memperlihatkan bahwa FDI bukan hanya sekadar alat

untuk ekspansi bisnis, tetapi juga sebagai mekanisme utama dalam



memperkuat hubungan ekonomi internasional dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di era globalisasi (IMF, 2024).

Pertumbuhan ekonomi di berbagai negara sangat dipengaruhi oleh
investasi. Jika penerimaan investasi di suatu negara mengalami penurunan,
hal ini dapat berdampak negatif pada pendapatan nasional negara tersebut.
Suatu negara dianggap mengalami pertumbuhan ekonomi jika produk
domestik bruto (PDB) riilnya meningkat dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Peningkatan PDB memberikan indikasi positif yang dapat
menarik minat investor untuk menanamkan modal di negara tersebut.
Menurut teori Harrod-Domar, dalam perekonomian, penting untuk
mengalokasikan sebagian dari total pendapatan nasional untuk menggantikan
barang-barang modal yang sudah usang, seperti bahan material, gedung, dan
peralatan, sebagai upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan stok modal yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi
suatu negara (Todaro, 2012).

Sejak tahun 1990-an, aliran Foreign Direct Investment (FDI) ke
berbagai negara di dunia telah menunjukkan tren kenaikan yang signifikan,
dengan puncaknya terjadi pada tahun 2000. Pergerakan aliran modal ini
terutama didominasi oleh negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
Prancis, Spanyol, Belanda, Jerman, dan Inggris, yang sebagian besar
mengalirkan investasinya ke negara-negara berkembang (Kurniati et al.,
2007). Selama periode 1990 hingga 2007, rata-rata pertumbuhan tahunan

aliran FDI global mencapai sekitar US$740 miliar.



Namun, setelah puncak tersebut, aliran FDI mengalami fluktuasi
akibat berbagai faktor global, termasuk krisis keuangan global pada 2008
yang menyebabkan penurunan tajam dalam investasi global. Meskipun
demikian, FDI kembali menunjukkan tren pemulihan pada dekade
berikutnya, terutama setelah krisis tersebut mereda dan kondisi ekonomi
global mulai stabil (UNCTAD, 2024). Tren terbaru menunjukkan bahwa
meskipun negara-negara maju masih memainkan peran penting dalam aliran
FDI global, negara-negara berkembang telah mulai mengambil porsi yang
lebih besar dari aliran ini. Menurut laporan terbaru dari United Nations
Conference on Trade and Development (UNCTAD), pada tahun 2021, aliran
FDI global meningkat sebesar 77%, mencapai sekitar US$1,65 triliun,
setelah mengalami penurunan tajam pada tahun 2020 akibat pandemi
COVID-19. Negara-negara berkembang kini menjadi tujuan utama bagi FDI,
dengan Asia sebagai kawasan penerima terbesar, diikuti oleh Amerika Latin
dan Afrika (UNCTAD, 2024). Selain itu, sektor teknologi dan digitalisasi
telah menjadi pendorong utama dalam aliran FDI modern. Perusahaan-
perusahaan multinasional semakin berfokus pada investasi dalam teknologi
canggih, infrastruktur digital, dan industri berteknologi tinggi, yang
mencerminkan perubahan dalam dinamika ekonomi global di era digital
(OECD, 2021).

Dengan demikian, meskipun aliran FDI masih dipengaruhi oleh
berbagai faktor ekonomi dan politik global, tren jangka panjang

menunjukkan bahwa investasi asing langsung tetap menjadi komponen



penting dalam pertumbuhan ekonomi global, dengan semakin besarnya peran
negara berkembang sebagai penerima utama investasi ini (UNCTAD, 2024).
Sejak tahun 1990-an aliran FDI pada negara-negara di dunia mengalami
kenaikan yang cukup baik puncaknya terjadi pada pada tahun 2000.
Pergerakan tersebut kebanyakan didominasi oleh negara maju seperti
Amerika Serikat, Perancis, Spanyol, Belanda, Jerman dan Inggris kepada
negara berkembang (Kurniati et al., 2007). Pada tahun 1990 sampai 2007
aliran FDI dunia mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar US$740 milliar
setiap tahunnya, pergerakan aliran FDI meningkat dengan pesat dengan
angka tertinggi yakni pada tahun 2007 sebesar US$ 2,45 trilyun.

Gambar 1. 1 Grafik FDI Dunia Tahun 2010-2022

Foreign direct investment, net inflows (BoP,
current USS)
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Sumber: World Bank, (2022)
FDI secara konseptual ini dipengaruhi oleh dua hal yang pertama,
strategi oleh penanaman modal asing (push factors) yang terkait strategi

produksi dari kebijakan penanam modal, strategi investasi dan persepsi risiko



terkait negara penerima investasi. Kedua, kondisi suatu negara penerima FDI
(pull actors) terkait kebijakan yang berhubungan dengan liberalisasi FDI,
ketersediaan sumber daya, kebijakan yang berhubungan dengan industri dan
perdagangan, dan kondisi suatu pasar (Kurniati, Prasmuko, & Yanfitri,
2007).

Dalam konteks negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKIl),
kedua faktor ini sangat relevan. Banyak negara OKI memiliki potensi besar
untuk menarik FDI karena ketersediaan sumber daya alam yang melimpah
dan populasi yang besar, yang merupakan daya tarik bagi investor asing.
Namun, keberhasilan menarik FDI di negara-negara OKI juga sangat
bergantung pada kebijakan yang mereka terapkan terkait liberalisasi investasi
dan stabilitas ekonomi serta politik. Misalnya, negara-negara OKI yang
mampu menciptakan lingkungan investasi yang kondusif, dengan kebijakan
yang mendukung FDI dan risiko yang terkelola dengan baik, cenderung lebih
berhasil dalam menarik arus investasi asing dibandingkan dengan negara-
negara yang memiliki risiko politik dan ekonomi yang tinggi (UNCTAD,
2024).

Dalam kegiatan ekonomi, berbagai kerja sama antara negara-negara
Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) sering kali dibahas dalam pertemuan
tingkat tinggi, seperti KTT Luar Biasa OKI ke-3 di Mekkah yang
menghasilkan Deklarasi Mekkah dan OIC 10-Year Program of Actions.
Program aksi ini tidak hanya mencakup isu politik, tetapi juga berfokus pada

kerjasama ekonomi, sosial, politik, dan intelektual untuk meningkatkan



kesejahteraan umat Islam (Vebriadi & Nugroho, 2020). Pada KTT OKI yang
ke-11, kerjasama ini diperluas dengan beberapa resolusi, Final Communique,
dan Piagam OKI yang menegaskan bahwa kolaborasi antar negara anggota
tidak hanya terbatas pada bidang politik, tetapi juga mencakup ruang lingkup
yang lebih luas seperti ekonomi dan sektor-sektor lainnya (Kemenlu, 2014).
Negara-negara OKI memiliki potensi ekonomi yang sangat besar dan
menjadi pemain penting dalam perkembangan ekonomi global. Potensi ini
terutama terletak pada sumber daya alam yang melimpah, populasi besar, dan
pertumbuhan ekonomi yang cepat, seperti yang terlihat pada negara-negara
seperti Indonesia dan Turki. Bahkan, Kliman dan Fontaine (2013) menyebut
Indonesia dan Turki sebagai "The Global Swing States," yang diprediksi akan
memiliki pengaruh signifikan di panggung global berkat populasi mereka
yang besar dan potensi ekonomi yang terus berkembang di masa depan.
Ketika dikaitkan dengan Foreign Direct Investment (FDI), potensi
besar yang dimiliki oleh negara-negara OKI, terutama 15 negara yang
menjadi fokus dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa kawasan ini
merupakan tujuan yang menarik bagi investor asing. Faktor-faktor seperti
populasi besar, pertumbuhan ekonomi yang pesat, serta dukungan kebijakan
yang mendorong investasi, menjadikan negara-negara OKI semakin
diperhitungkan sebagai destinasi utama bagi FDI. Misalnya, Indonesia dan
Turki, sebagai dua negara OKI yang memiliki pengaruh besar dalam

ekonomi global, menjadi contoh bagaimana negara-negara OKI dapat



menarik FDI dengan mengoptimalkan potensi domestik mereka dan
memperkuat kerjasama internasional di bawah payung OKI.

Gambar 1. 2 Grafik FDI 15 Negara OKI Tahun 2010-2022

Foreign direct investment, net inflows (BoP,
current USS)
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Seperti yang terdapat pada grafik Gambar 1.2. yang berisi tentang
rata- rata penerimaan IFDI di 15 Negara OKI pada Tahun 2010-2022 yang
menggambarkan pergerakan Aliran FDI ke beberapa negara anggota OKI
masih terkonsentrasi di beberapa negara. Menurut penelitian (Sajilan et al.,
2019) pada tahun 2011, hanya lima negara (Indonesia, Arab Saudi, Turki,
Kazakhstan, dan Malaysia) menyumbang 52% dari total aliran FDI ke semua
negara OKI dan bersama dengan Nigeria, UEA, Iran, Lebanon dan
Turkmenistan, 10 negara ini menyumbang 71% dari total aliran FDI ke
semua negara OKI. Dalam keadaan tersebut menunjukkan bahwa negara-

negara OKI belum mampu untuk membangun iklim yang ramah dan
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kondusif bagi investor asing dalam menarik modal yang akan membantu
perekonomian negara di OKI.

Dalam penelitian ini grand teori yang digunakan adalah Teori
Dunning’s Electric Paraadigm, atau OLI Framework. Teori ini menjelaskan
bahwa keputusan untuk melakukan Foreign Direct Investment (FDI)
dipengaruhi oleh tiga faktor utama: Ownership (keuntungan kepemilikan),
Location (keuntungan lokasi), dan Internalization (keuntungan internalisasi)
(Dunning, 2008). Dalam konteks negara-negara OKI, teori ini dapat
dihubungkan dengan beberapa variabel kunci yang diduga menjadi
determinan dari arus masuknya FDI di 15 Negara OKI yaitu pertumbuhan
ekonomi, ekspor, inflasi, Human Development Index (HDI), dan Indeks
Persepsi Korupsi (IPK). Hal ini dapat dapat dilihat dari perkembangan
penelitian terdahulu dan pengaruhnya terhadap FDI. Menurut penelitian
Sulaiman (2019) FDI terbukti dapat menjadi sumber modal yang vital dan
menjadi sangat penting dalam perekonomian untuk mempelajari faktor-
faktor yang mempengaruhinya di antara negara OKI.

Menurut beberapa ahli ekonomi beranggapan FDI merupakan salah
satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kontribusi besar bagi Produk Domestik Bruto sehingga akan menjadi
pendorong kemakmuran bagi negara yang menerima investasi asing
(Ningsih, 2019). Menurut (Prasetyo, 2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa GDP berpengaruh positif terhadap FDI. (Sarwedi,

2002) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa variabel ekspor memilik
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pengaruh signifikan terhadap FDI. (Aprianto et al., 2020) variabel inflasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap FDI. Sementara menurut
penelitian (Prasetyo, 2020) HDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
FDI. Dan penelitian Anggraeni (2019) Variabel Corruption Perception Index
secara parsial berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif
terhadap Foreign Direct Investment. Serta variabel demokrasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap FDI (Busse & Hefeker, 2007).

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penulis
memutuskan untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor penentu
Foreign Direct Investment (FDI) di negara-negara OKI dengan tingkat
penerimaan FDI tertinggi, yaitu Kazakhstan, Arab Saudi, Indonesia, Turki,
Malaysia, Uni Emirat Arab, Azerbaijan, Mesir, Nigeria, Lebanon, Maroko,
Tunisia, Bangladesh, Pakistan, dan Albania selama periode 2010-2022. Oleh
karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Masuknya Foreign Direct Investment (FDI) Pada Negara Berkembang

di 15 Negara OKI (Organisasi Kerjasama Islam) Periode 2010-2022”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah GDP berpengaruh terhadap FDI di Negara OKI?

2. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap FDI di Negara OKI?

3. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap FDI di Negara OKI?

4. Apakah IPM berpengaruh terhadap FDI di Negara OKI?
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5. Apakah Persepsi Korupsi berpengaruh terhadap FDI di Negara OKI?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk menguji pengaruh GDP terhadap FDI di Negara OKI.
b. Untuk menguji pengaruh Ekspor terhadap FDI di Negara OKI.
c. Untuk menguji pengaruh Inflasi terhadap FDI di Negara OKI.
d. Untuk menguji pengaruh IPM terhadap FDI di Negara OKI.
e. Untuk menguji pengaruh Persepsi korupsi terhadap FDI di Negara
OKI.
2. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian juga diberharap
mampu memberikan kontribusi. Adapun manfaat dari penelitian sebagai
berikut:
a. Manfaat Bagi Penulis
Pengujian mengenai GDP, Ekspor, Inflasi, IPM. Persepsi
korupsi terhadap FDI (Foreign Direct Investment) akan menjadi
penguatansecara terus-menerus pada penelitian yang menjelaskan
hasil yang sama, namun jika hasil yang tidak sama bisa menjadi

pengembangan asumsi.
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b. Manfaat Bagi Praktisi
Memberikan  kontribusi ~ seperti  informasi  terkait

perkembangan ekonomi makro atau kondisi ekonomi dan stabilitas
politik di negara OKI khususnya kepada investor asing dan umumnya
kepada masyarakat secara umum.
c. Manfaat Bagi Pemerintah
Sebagai bahan masukan untuk pemerintah supaya dapat di
ambil sebagai tindakan ataupun kebijakan dalam menambah Investasi

Asing untuk pembangunan ekonomi di negara OKI.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang disajikan penulis secara beraturan
mengenai hal-hal yang nantinya akan diuraikan secara singkat. Adapun
sistematika dalam penelitian ini terdiri dari:

BAB | Pendahuluan yang menjadi langkah dan secara umum memuat
gambaran serta landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya
penelitian ini. Pada bagian pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori yang merupakan dasar dalam permasalahan
penelitian. Selain itu, dijelaskan juga mengenai teori yang menjadi dasar
hubungan antar variabel. Selanjutnya dikaitkan dengan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan permasalah penelitian, serta
pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar

permasalahan yang diteliti oleh penulis.
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BAB 111 Pada metode penelitian membahas deskripsi dari penelitian yang
dilakukan dan penjelasan setiap variabel penelitian serta rancangan
mekanisme pengolahan data yang akan dilakukan. Selain itu, jJuga membahas
terkait objek penelitian, jenis penelitian, sumber data yang digunakan sampai
alat analisis seperti apa yang akan dipakai dalam penelitian ini.

BAB IV Pada analisis data dan pembahasan membahas tentang hasil olah
data yang telah dilakukan serta interpretasi mengenai hasil olah data tersebut.
Selain itu, pada bagian tersebut, juga menjelaskan bagaimana hubungan hasil
olah data yang didapatkan dengan teori yang digunakan, kemudian dikaitkan
pada keadaan perekonomian yang telah terjadi dan hal tersebut juga menjadi
jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan.

BAB V Pada bagian penutup berisikan kesimpulan dari pengujian hipotesis,
implikasi, keterbatasan dan usulan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya
temuan-temuan penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, akan
disimpulkan pada bab penutup, yang tidak hanya memberikan rekomendasi
mendalam kepada pemangku kepentingan terkait, namun juga menyoroti
keterbatasan yang menjadi bahan masukan berharga bagi penelitian

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
Random Effect Model (REM) dan mengacu pada pembahasan yang telah
dipaparkan pada Bab IV dengan beberapa variabel yaitu Foreign Direct
Investment (FDI), GDP, ekspor, inflasi, Human Development Index (HDI),
dan Coruption Perception Index (CPI) maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Gross Domestic Product (GDP) atau produk domestic bruto
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Foreign Direct Investment
(FDI), sehingga ketika tingkat GDP naik maka akan meningkatkan
aliran FDI di Negara- Negara OKI. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima dan sesuai. Apabila GDP meningkat
maka menunjukkan pendapatan ekonomi di Negara tersebut ikut
meningkat sehingga mendorong para investor dalam menanamkan
modalnya jika melihat dari segi perekonomian yang baik.

2. Ekspor berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Foreign Direct Investment (FDI). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI
diterima. Arus ekspor antara negara-negara OKI terus meningkat sejak
2016 dari level US$ 254 miliar hingga mencapai menjadi US$ 331

miliar pada 2019. Selama tiga tahun terakhir, ekspor intra-OKI

109
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meningkat lebih dari 30%, yang merupakan suatu pencapaian yang
signifikan. Namun, pangsa pasar OKI secara global mengalami
penurunan yang sangat signifikan sebesar 8,8% pada tahun 2016.
Pangsa pasar yang besar tentunya akan berpengaruh terhadap pemasaran
barang dan jasa hasil produksi perusahaan yang akan berdampak pada
keuntungan para investor.

Inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) dengan arah pengaruh yang negatif. Setiap
peningkatan inflasi sebesar 1% berpotensi akan menurunkan FDI
sebesar 0,174300. Hal mengindikasikan bahwa inflasi yang tinggi dapat
menjadi penghalang bagi aliran investasi asing langsung. Dalam
konteks ekonomi makro, inflasi yang tinggi sering kali mencerminkan
ketidakstabilan ekonomi, yang pada gilirannya mengurangi daya tarik
suatu negara bagi investor asing. Ketika inflasi meningkat, daya beli
masyarakat menurun, biaya produksi naik, dan ketidakpastian ekonomi
meningkat. Semua faktor ini membuat lingkungan bisnis menjadi
kurang menarik bagi investor asing, yang cenderung mencari pasar yang
lebih stabil untuk mengurangi risiko investasi mereka

. HDI berpengaruh signifikan terhadap FDI dengan arah yang positif. Jika
HDI meningkat 1 unit, maka FDI akan meningkat sebesar 3,940611
USD. Human Development Index (HDI) mempengaruhi investasi
karena semakin terdidiknya tenaga kerja, yang merupakan bagian dari

input faktor produksi, maka akan berpengaruh terhadap semakin
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tingginya output produksi yang akan tercipta. Peningkatan output ini
sekaligus akan meningkatkan pendapatan perusahaan asing yang
menanamkan modalnya pada suatu negara. Oleh karena itu, HDI yang
lebih tinggi di suatu negara dapat menjadi daya tarik tambahan bagi
investor asing.

5. Coruption Perception Index (CPI) berpengaruh signifikan terhadap FDI
dengan arah yang positif. Jika CPI meningkat 1 unit, maka FDI akan
meningkat sebesar 0,311868 juta dolar AS. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap korupsi yang diukur dengan
meningkatnya nilai CPI, memiliki hubungan positif dengan peningkatan
FDI. Walaupun ini mungkin tampak bertentangan dengan pandangan
umum, dalam beberapa konteks, investor asing mungkin melihat
korupsi sebagai sesuatu yang bisa dinegosiasikan untuk memperoleh
kemudahan dalam menjalankan bisnis, seperti akses lebih cepat ke
sumber daya, pelonggaran regulasi yang ketat, atau pengurangan biaya
operasional.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Analisis Faktor yang

Mempengaruhi Masuknya Foreign Direct Investment (FDI) Pada Negara

Berkembang di 15 Negara OKI (Organisasi Kerjasama Islam) Periode 2010-

2022, peneliti ini memberikan saran yang perlu untuk diperhatikan dan

dipertimbangkan terutama bagi akademisi dan penelitian-penelitian
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selanjutnya dalam peningkatan Foreign Direct Investment (FDI), sebagai

berikut:

1.

Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan dalam suatu tatanan
kenegaraan harus membuat kebijakan yang mempertimbangkan banyak
hal dalam menarik investasi asing seperti regulasi anti korupsi.
Pemerintah yang berwenang diharapkan dapat memberikan kebijakan
yang dapat menjaga kestabilan negara seperti GDP, meningkatkan
ekspor, peningkatan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan
kualitas birokrasi dan demokrasi .

Peneliti yang selanjutnya dapat memperhatikan penelitiannya terkait
Foreign Direct Investment (FDI) terutama pemilihan variabel-variabel

bebas lain yang berpengaruh terhadap aliran investasi
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